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RINGKASAN

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting bagi lerselenggaranya
pembangunan nasional di Indonesia. Dasar konstitusional yang mengatur tentang
ketenagakerjaan tersebut dicantumkan dalam pasal 27 ayat (2) Undang Undang
Dasar 1945 dan dijabarkan dalam TAP MPR NO.IV Tahun 1999 Tentang Garis-
garis Besar Haluan Negara (GBIIN) dan Undang Undang Nomor 21 Tahun 1954
tentang Perjanjian Perburuhan antara Serikat Buruh dan Majikan merupakan
undang-undang yang pertama kali banyak mengatur tentang perjanjian perburuhan
dan mekanisme pelaksanaannya.

Namun seiring dengan perkembangan waktu dan jaman Undang-undang
Nomor 21 Tahun 1954 tersebut disesuaikan dengan suatu falsafal: Hubungan
Industrial Pancasila (HIP), dimana Kesepakatan Kerja Bersama merupakan salah
satu sarana untuk melaksanakan Hubungan Industria Pancasila. Sehingga Undang-
undang Nomor 21 Tahun 1954 perlu penjabaran lebih lanjut, agar supaya
mencerminkan jiwa falsafah Hubungan Industrial Pancasila. Karena itu
Pemerintah menganggap perlu dikeluarkannya Peraturan Menteri Tenaga Kerja
Nomor | Tahun 1985 tentang Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan
Bersama Peraturan Menteri tersebut berlaku sebagai peraturan pelaksana bagi
l,ltl(fﬂﬂg-lll‘\(iar\g Nomor 21 Tahun 1954 yang didalamnya dijiwai falsafah
Hubungan Industria Pancasila.

Dalam melaksanakan Kesepakatan Kerja Bersama di PT Perkebunan
Nusantara XI (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan |, pihak perusahaan dan Serikat
Pekerja fernyata menggunakan rumusan Perjanjian Kerja Bersama yang
didalamnya mengatur syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak. Bertolak
dari isi Perjanjian Kerja Bersama tersebut maka permasalahan yang timbul adalah;
bagaimana sistem pemberian gaji/upah dan jaminan sosial di PT Perkebunan
Nusantara X1 (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan  dan bagaimana pelaksanaan
pemberian sanksi atas penyimpangan Perjanjian Kerja Bersama di PT Perkebunan

Nusantara X1 (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan.

Xit
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Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan membahas
mengenai masalah yang telah dirumuskan dalam suatu rumusan di atas yaitu
untuk mengetahui dan memahami sistem pemberian gaji/upah dan jaminan sosial
serta mengetahui  dan  memahami pelaksanaan penberian sasnksi  atas
penyimpangan dari Perjanjian Kerja Bersama di PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) PG Kedawoeng Pasuruan .

Metodologi vang digunakan dalam skripsi ini dengan menggunakan
pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan masalah vang menggunakan data
skunder. Sumber bahan penelitian yang digunakan adalah data tertulis yang
diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku-buku vang berupa pendapat
para ahli hukum yang berkaitan dengan skripsi ini. Analisis hasil penelitian yang
dipergunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif  Untuk menarik
kesimpulan dilakukan secara deduktif vaitu suatu cara mengambil kesimpulan dan
pembahasan yang bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus.

Dalam penulisan skripsi ini, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
pemberian gaji/upah dan jaminan sosial di PTPN XI (Persero) PG Kedawoeng
Pasuruan sudah sesuai dengan peraturan yang ada dan telah disepakati oleh pihak-
pithak yang bersangkutan. Sedangkan Pelaksanaan pemberian sanksi disini tidak
harus sesuai dengan isi perjanjian kerja bersama, hal ini dikarenakan para pihak
lebih mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam penyelesaian perselisihan
perburuahan. Sehingpa isi dari Perjanjian Kerja Bersama tidak sepenuhnya mutlak
dijalankan. Disamping itu dalam membuat Kesepakatan Kerja Bersama, PT
Perkebunan Nusantara X1 (Persero) memakai istilah Perjanjian Kerja Bersama,
hal ini dimaksudkan bahwa perjanjian vang dibuat lebih menekankan pada aspek
keperdataan yang bersifat individual Sehingga setiap penyelesaian perselisihan
perburuhan lebih mengutamakan musyawarah atau perundingan secara internal,
meskipun berpedoman pada Peraturan Menteri Nomor | Tahun 1985 lentang
Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama yang secara
yuridis merupakan salah satu sarana untuk menjamin pelaksanaan Hubungan

Industrial Pancasila dalam mencapai kepastian hukum di bidang ketenagakerjaan.

X1l
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I. PENDAHULUAN

I. 1 Latar Belakang

Dewasa ini bangsa Indonesia tengah giat melaksanakan pembangunan di
segala bidang. Tujuan pembangunan di segala bidang khususnya di bidang
ekonomi dan sosial adalah untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik secara
materiil maupun spirituil. Agar pembangunan dapal berhasil sesuai dengan apa
yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia maka kiranya faktor manusia
memegang peranan yang penting,

Bila kita berbicara mengenai berbagai masalah ketenagakerjaan, maka
penelaahannya akan dapat ditinjau dari berbagai faktor dan makna. Karena
kenyataan membuktikan bahwa faktor ketenagakerjaan itu sebagai sumber daya
manusia yang teramat penting bagi terselenggaranya pembangunan nasional di
negara kita Republik Indonesia. Bahkan faktor tenaga kerja merupakan sarana
yang sangat dominan di dalam kehidupan suatu bangsa, karena hal itu merupakan
faktor penentu bagi kelangsungan suatu bangsa.

Dasar konstitusional yang mengatur tentang ketenagakerjaan disebutkan
pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yang tidak lain bersumber dan
dijiwai oleh falsafah Pancasila. Suasana batiniah dan cita-cita hukum tersebul
selanjutnya dijelmakan dalam batang tubuhnya.

Perthal isi ketentuan dalam batang tubuh yang ada relevansinya dalam
masalah ketenagakerjaan, terutama ditentukan pada Pasal 27 ayat 2 Undang-
Undang Dasar 1945, yang menentukan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.

Dasar konstitusional yang sifatnya masih umum tersebut. selanjutnya di
dalam operasionalnya antara lain dijabarkan pada TAP MPR Nomor-
IV/MPR/1999 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN), yang antara lain
menetapkan :

“Mengembangkan ketenagakerjaan secara menyeluruh dan terpadu yang
diarahkan pada peningkatan kompetensi dan kemandirian tenaga kerja,
peningkatan pengupahan, penjaminan kesejahteraan, perlindungan kerja,
dan kebebasan berserikat™.

o g@% , UPT Peraustakaar
G’ | ULisERSITAS JEMBER
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Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1954 tentang Perjanjian Perburuhan
Antara Serikat Buruh dan Majikan merupakan Undang-undang yang banyak
mengatur mengenai persoalan teknis perjanjian perburuhan dan mekanisme
pelaksanaannya. Undang-undang ini dilahirkan pada saat negara kita menganul
demokrasi liberal, sehingga jiwanya memberikan kebebasan yang luas bagi pihak-
pihak untuk merundingkan kepentingan melalui tawar-menawar dengan adu
kekuatan, dimana pihak yang kuat selalu akan menekan pihak vang lemah atau
bersikap konfrontatif. Akan tetapi dengan telah dianut suatu falsafah Hubungan
Industrial Pancasila (1IP) dimana Kesepakatan Kerja Bersama merupakan salah
satu sarana untuk melaksanakan Hubungan Industrial Pancasila tersebut. Proses
pembuatan kesepakatan kerja bersama harus disesuaikan pula dengan prinsip-
prinsip  Hubungan Industrial Pancasila dimana falsafah liberal yang menjiwai
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1954 tentunya sudah tidak sesuai lagi. Karena
itu harus disesuaikan dengan jiwa daripada falsafah Hubungan Industrial
Pancasila itu sendiri yang berasaskan pada

a) Kekeluargaan dan gotong royong:
b) Musyawarah utuk mufakat (Manulang,1995:77).

Oleh sebab itu, dikeluarkannya Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor |
Tahun 1985 tentang Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kescpakatan Kerja
Bersama vang merupakan sebagai peraturan pelaksana dari Undang-undang
Nomor 21 Tahun 1954 yang disesuaikan dengan jiwa daripada falsafah Hubungan
Industrial Pancasila sehingpa pembangunan ketenagakerjaan dilaksanakan untuk
mewujudkan manusia dan masyarakat Indonesia yang sejahtera, adil, makmur.
dan merata, baik materiil maupun spiritual.

Di dalam  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang
Ketenagakerjaan, Pasal 2 menyebutkan: “Pembangunan  ketenagakerjaan
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 19457 Sedangkan dalam
Pasal 4. menjelaskan

“Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan -
a. memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal;
b. menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja
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yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional:

c¢. memberikan perlindungan bagi tenaga kerja dalam mewujudkan
kesejahteraan;

d. meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya”.

Berkaitan dengan tenaga kerja, sebagai konsekuensi terjadinya perjanjian
kerja akan menimbulkan hubungan kerja antara pekerja dengan pengusaha yang
berisi hak-hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak. Hak yang satu
merupakan kewajiban bagi pihak yang lainnya, demikian juga sebaliknya
kewajiban pihak yang satu merupakan hak bagi pihak yang lainnva.

Kewajiban yang utama bagi pengusaha adalah membayar gaji/upah.
Karena gaji/upah memegang peranan yang penting dan memberikan ciri yang
khas dalam suatu hubungan kerja, bahkan dapat dikatakan gaji/upah merupakan
tujuan utama dari seorang pekerja melakukan pekerjaan pada orang atau badan
hukum lain. Disamping itu pengusaha dituntut urituk memberikan perlindungan,
pemeliharaan dan pengembangan terhadap kesejahteraan pekerja,  vaitu melalui
sistem jaminan sosial maka akan dapat diwujudkan ketentraman dan ketenangan
kerja. Semua hak-hak pekerja tersebut menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja
Nomor | Tahun 1985 | seharusnya dituangkan ke dalam Kesepakatan Kerja
Bersama (KKB).

Sehingga dengan alasan yang telah diuraikan seperti tersebut di atas maka
skripsi ini saya beri judul “ Studi Kesepakatan Kerja Bersama Di PT
Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG. Kedawoeng Pasuruan Di Jawa

Timur ™.

1.2: Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan perlu ditentukan, hal ini berguna dalain
membatasi analisa yang digunakan sehingga tidak menyimpang dari  pokok
masalah.  Dalam penulisan skripsi ini, lebih difokuskan pada hukum
ketenagakerjaan di Indonesia  dalam kaitannya dengan Kesepakatan Kerja
Bersama.menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor | Tahun 1985, vang
ternyata di dalam hubungan kerja di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG

Kedawoeng Pasuruan menggunakan rumusan Perjanjian Kerja Bersama (PK3)
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1.3. Rumusan Permasalahan
Setelah mengetahui latar belakang dan ruang lingkup masalah, maka
rumusan masalah dimasukan sebagai berikut
. bagaimanakah sistem pemberian gaji/upah yang diberikan pada pekerja di PT
Perkebunan Nusantara X1 (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan Berdasar Atas
Perjanjian Kerja Bersama ?
2. bagaimanakah pelaksanaan pemberian sanksi alas penyimpangan Perjanjian
Kerja Bersama di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Kedawoeng

Pasuruan 7

1.4. Tujuan Penelitian
Setiap penulisan karya ilmiah pasti mempunyai tujuan-tujuan tertentu.

Demikian pula halnya dengan penulisan skripsi ini. Tujuan penulisan skripsi ini

ada dua, yaitu :

1.4.1. Tujuan Umum

Tujuan umum ini dimaksudkan sebagai usaha penulis untuk memperdalam
ilmu hukum pada umumnya, dan hukum ketenagakerjaan pada khususnya
terutama yang berkaitan dengan penerapan sistem pemberian gaji/upah dan
jaminan sosial serta pelaksanaan pemberian sanksi atas penyimpangan perjanjian
kerja bersama di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Kedawoeng

Pasuruan.

1.4.2. Tujuan Khusus

I, Untuk mengetahui dan memahami sistem pemberian gaji/upah dan jaminan
sosial di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan
Berdasar Atas Perjanjian Kerja Bersama.

2. Untuk mengetahui  dan  memahami proses pemberian sanksi atas
pernvimpangan Perjanjian Kerja Bersama di PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) PG Kedawoeng Pasuruan.

3. Untuk menambah Khasanah kepustataan dalam bidang [Imu |-ﬁ1kum,

khususnya Hukum Ketenagakerjaan di Fakultas Hukum Universitas Jember,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

terutama bagi mereka yang membutuhkan dalam rangka pengembangan
disiplin ilmu yang bersangkutan.
4. Sebagai sumbang saran dan pemikiran bagi pihak-pihak vang membutuhkan

materi skripsi ini.

1.5. Metode Penulisan

Setiap karya ilmiah harus mengandung suatu kebenaran, valid dan
berbobot. Sebagai karya tulis ilmiah melode yang digunakan haruslah tepat. Di
dalam penulisan skripsi ini disamping mengadakan peninjavan di lapangan, juga
melakukan studi literatur yang kemudian dianalisa dan disimpulkan untuk

memperoleh inti penyusunan skripsi ini.

[.5.1. Pendekatan Masalah

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu
pendekatan ~ masalah  yang  menggunakan  bahan  hukum  skunder
(Soemitro 1990:10). Maksudnya adalah menelaah dan mengkaji peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dan bahan-bahan pustaka lain yang
berkompeten, dikaitkan dengan kesepakatan kerja bersama di PT Perkebunan

Nusantara X1 (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan,
g

1.5.2. Sumber Bahan Penelitian
Sumber bahan penelitian vang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah bahan hukum skunder yang merupakan data tertulis yang diperoleh dengan
mempelajari.
I. Undang-undang
2. Peraturan Pemerintah
3. Peraturan Menteri
4. Keputusan Menteri
5. Kesepakatan Kerja Bersama
6. l;ilﬁ‘-l’ﬂlllr atau buku-buku yang berupa pendapat para ahli holum untuk

memperoleh landasan teori
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1.5.3. Metode Pengumpulan Bahan enelitian
Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode pengumpulan data dengan

cara -
a. Studi Literatur

Merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan studi kepustakaan
yaitu dengan cara membaca literatur sebagai sumber mengumpulkan data dan
mempelajari  peraturan-peraturan  yang dikeluarkan oleh pemerintah yang
berkaitan dengan masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini.
b. Studi Dokumenter

Merupakan pengumpulan data dengan cara mencari data yang sesuai dengan
permasalahan vang akan dibahas, khususnya tentang Kesepakatan Kerja Bersama
Di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Kedawoeng Pasuruan Di Jawa

Timur,

1.5.4. Analisa Hasil Penelitian.

Bahan hukum yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisa secara terarah
dan menghasilkan kesimpulan yang obyektif dan ilmiah. Analisa hasil penelitian
tersebut mengpgunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu cara memperoleh
gambaran singkat suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka
bilangan statis melainkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. (Sumitro; 1990 98).

Selanjutnya analisa hasil penelitian tersebut diinterpretasikan dengan
menggunakan cara berfikir deduktil yaitu suatu cara mengambil kesimpulan yang
berangkat dari pembahasan yang bersifat umum menuju pembahasan yang bersifat

khusus.
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Il. DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI TENTANG
KESEPAKATAN KERJA BERSAMA

2.1 Dasar Hukum.
Dasar hukum yang dipakai sebagai pijakan dalam penulisan skripsi ini
yang berkaitan erat dengan masalah perjanjian kerja adalah:
a.Kitab Undang-undang Hukum Perdata Indonesia
Pasal 1313

“suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™

Pasal 1320

“untuk sahnya perjanjian-perjanjian diperlukan empal syarat:
1) sepakat untuk mereka yang mengikatkan dirinya,

2) kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3) suatu hal tertentu:

4) suatu sebab yang halal.”

b. pasal 1338
“semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagi undang-undang
bagi mereka yang membuatnya™.

c. pasal 1601a

“perjanjian kerja adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu, si buruh,
mengikatkan dirinya untuk dibawah perintah pihak yang lain si majikan,
untuk suatu waktu tertentu melakukan pekerjaan dengan menerima upah.”

2 Undang-undang Nomor 21 Tahun 1954 tentang Perjanjian Perburuhan Antara
Serikat Buruh dan Majikan.

3 Undang-undang Nomor 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan, khususnya Pasal 2 ayat (2), yaitu : Bilamana terjadi perselisihan
perburuhan,  maka serikat pekerja dan majikan mencari penyelesaian
perselisihan itu secara damai dengan jalan perundingan.

4. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

¥ UPT Perpustakaan
UHivtRSITAS J’Eeiﬂtﬂ

1\

i
l
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6.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan, yang
termuat dalam :
- Pasal 1 angka 6

Perjanjian Kerja adalah suatu perjanjian antara pekerja dan pengusaha
secara lisan dan/atau tertulis baik untuk waktu tertentu maupun untuk waktu
tidak tertentu yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para
pihak. :

- Pasal | angka 15

Kesepakatan Kerja Bersama adalah kesepakatan hasil perundingan yang
diselenggarakan oleh serikat pekerja atau gabungan serikat pekerja dengan
pengusaha atau gabungan pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja, untuk
mengatur dan melindungi hak dan kewajiban kedua belah pihak.

- Pasal 10

Hubungan kerja terjadi karena adanya perjanjian kerja antara pengusaha

dan pekerja.
- Pasal 11

(1) perjanjian kerja dibuat secara lisan dan/ tertulis.

(2) Perjanjian kerja vang dipersyaratkan secara tertulis dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor | Tahun 1985 tentang Pelaksanaan
Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama
Keputusan  Menteri  Tenaga Kerja Nomor 150 Tahun 2000 tentang
Penvelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon,

Uang Penghargaan masa kerja dan Ganti Kerugian di Perusahaan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Perjanjian Kerja .

Perjanjian kerja yang dalam bahasa Belanda disebut Arheidsoverenkoms,

mempunyai beberapa pengertian. Diantaranya tertuang dalam Pasal 160]a

KUHPerdata memberikan pengertian sebagi berikut:

perjanjian kerja adalah suatu perjanjian dengan mana pihak vang satu,

st buruh mengikatkan dirinya untuk di bawah perintah pihak lain, si majikan,
untuk suatu waktu tertentu, melakukan pekerjaan dengan menerima upah.”
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Sedangkan  Undang-undang Nomor 25 Tahun 1997 lentang
Ketenagakerjaan, pasal | angka 6 memberikan pengertian vaitu:

“perjanjian  kerja adalah suvatu perjanjian antara pekerja dengan
pengusaha secara lisan dan/atau tertulis, baik untuk waktu tertentu maupun untuk
waktu tidak tertentu yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para
pihak.”

Selain itu pengertian per_ianjiaﬁ kerja juga di ketengahkan oleh beberapa
pakar hukum, yaitu antara lain:

[ Imam Soepomo (1983:53) menyatakan bahwa “perjanjian kerja adalah suatu
perjanjian dimana pihak kesatu buruh, mengikatkan diri untuk bekerja
dengan menerima upah pada pihak lain yaitu majikan, dan majikan
mengikatkan diri untuk mempekerjaka huruh dengan membayar upah.”

2. Wiwoho Soedjono (1991:9) menyatakan bahwa “perjanjian kerja adalah
suatu perjanjian antara orang perorangan pada suatu pihak = ipan pthak lamn
sebagai majikan untuk melaksanakan suatu pekerjaa: '‘ngan menerima

upah ™

uJ

Subekti (dalam Djumadi, 1992: 24) menyatakan bahwn ‘perjanjian kerja
adalah perjanjian antara seorang “buruh” dengan seorang “majikan”,
perjanjian mana ditandai oleh cirri-ciri; adanya suatu upah atau gaji tertentu
vang diperjanjikan dan adanya suatu hubungan diperatas vaitu suatu
hubungan berdasarkan mana pihak yang satu (majikan) berhak memberikan

perintah-perintah yang harus ditaati oleh pihak yang lain™,

Setelah dijabarkan beberapa pengertian mengenai perjanjian kerja,
khususnya yang ditentukan dalam pasal 1601a KUHPerdata tersebut, ada
dikemukakan perkataan “dibawah perintah”, maka perkataan inilah yang
merupakan norma dalam perjanjian kerja dan yang membedakan antara perjanjian
kerja dengan perjanjian-perjanjian lainnya, “dibawah perintah™ ini menunjukkan
bahwa salah satu pihak yang mengadakan perjanjian harus tunduk pada pihak
lainnya. atau dibawah perintah atau pimpinan yang lain, berarti ada unsur wenang
perintah.Dengan adanya unsur wenang perintah berarti antara kedua belah pihak

ada kedudukan yang tidak sama yang disebut sub-ordinasi. Jadi di sini pthak yang
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kedudukannya di atas yaitu yang memerintah dan ada pihak yang kedudukannya
di bawah vaitu vang diperintah (Djumialdji,2001:18).

Sedangkan pengertian perjanjian kerja menurut Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan sifatnya lebih luas. Dikatakan
lebih luas karena menunjuk pada hubungan antara pekerja dan pengusaha dalam
bentuk tertulis maupun lisan dan jangka waktu tertentu maupun tidak, lebih luas
karena memuat syarat-svarat kerja, hak dan kewajiban (Lalu Husni,2001:36).

Ketentuan tersebut diatas menunjukkan bahwa perjanjian kerja yang
berdasarkan pasal 1601a KUHPerdata menyatakan kedudukan yang satu dengan
yang lin tidak sama, sedangkan perjanjian kerja vang berdasarkan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1997 lebih bersifat luas yaitu memuat syarat-syarat kerja, hak
dan kewajiban antara pengusaha dan pekerja, sehingga ada hubungan kerja yang

seimbang.

2.2.2 Syarat-syarat Perjanjian Kerja

Sebagai bagian dan perjanjian pada umumnya. Maka perjanjian kerja
harus memenuhi syarat sahnya perjanjian sebagaimana diatur dalam pasal 1320
KUHPerdata. Ketentuan ini diintrodusir oleh pasal 12 ayat (1) Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan yang menyebutkan bahwa

perjanjian kerja dibuat atas dasar:

I. Kemauan bebas kedua belah pihak:

2. Kemampuan atau kecakapan kedua belah pihak;

3. Adanya pekerjaan yang diperjanjikan;,

4 Pekerjaan yang diperjanjikan tidak boleh bertentangan dengan ketertiban

umum, kesusilaan, dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Keempat syarat tersebut merupakan syarat-syarat materiil yang bersifat
kumulatif artinya harus dipenuhi semuanya supaya dapat dikatakan bahwa
perjanjian tersebut sah. Syarat kemuan bebas kedua belah pihak dan kemampuan
atau kecakapan kedua belah pihak dalam membuat perjanjian disebut sebagai
svarat subyektil karena menyangkut mengenai orang yang membuat perjanjian,

sedangkan syarat adanya pekerjaan vang diperjanjikan dan pekerjaan yang
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diperjanjikan harus halal disebut sebagai syaral obyektif karena menyangkut
obyek perjanjian. Kalau syarat obyektif tidak dipenuhi maka perjanjian itu batal
demi hukum artinya dari semula perjanjian itu dianggap tidak pernah ada. Jika
yang tidak dipenuhi syarat subyektif, maka akibat hukum dari perjanjian itu
tersebut dapat dibatalkan (Lalu Husni,2001:40).

Adapun syarat formil yang harus dipenuhi oleh perjanjian kerja
berdasarkan pasal 14 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang
Ketenagakerjaan, sekurang-kurangnya memuat keterangan:

a. nama, alamat perusahaan, dan jenis usaha:

b. - nama dan alamat pekerja;

c. jabatan atau jenis pekerjaan;

d. syarat-syarat kerja yang memuat hak dan kewajiban pengusaha dan pekerja:
¢. besarnya upah dan cara pembyaran;

[. tempat pekerjaan;

g mulai berlakunya perjanjian kerja;

h. tempat dan tanggal perjanjian kerja dibuat;

I tanda tangan para pihakdalam perjanjian keria

Namun dalam praktek pengaturan atas hak dan kewajiban khususnya
yang berkaitan dengan persyaratan kerja tidaklah sederhana, karena adanya
berbagai faktor seperti -

a). tidak mungkin mengatur semua peryaratan kerja kedalam peraturan
perundang-undangan.

b). adanya kepentingan yang berbeda yang ikut mempengaruhi perumusan
persyaratan kerja.

Dalam pengaturan persyaratan kerja dipergunakan 2 (dua) mekanisme
yang saling menunjang, yaitu -

I peraturan perundangan,

Jersyaratan kerja yang dituangkan dalam peraturan perundangan atau yang

sudah  bersifat  normatif  harus dipatuhi  oleh semua pihak yang

berkepentingan:
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2. pengaturan khusus vyang berlaku didalam perusahaan masing-masing,
Hal ini diperlukan karena adanya hal-hal yang tidak mungkin diatur dalam
peraturan perundangan, dengan adanya kekhususan tertentu atau karena
sangat  dipengaruhi  oleh keadaan atau kondisi perusahaan masing-
masing (Manulang,1995:74). Pengaturan int antara lain dapat dilakukan
melalui kesepakatan kerja bersama yang dalam istilah lama disebut dengasn

perjanjian perburuhan.

2.2.3 Pengertian Hubungan Industrial Pancasila (IH1P)

HIP merupakan suatu sistem hubungan yang terbentuk antara para
pelaku dalam proses produksi barang atau jasa, pekerja, pengusaha dan
pemerintah (UL No. 25 tahun 1997 pasal 24 ayat (1)). Hubungan industrial
dilaksanakan dalam wujud HIP. Pasal 25 avyat (1) UU No. 25 tahun 1997
membertkan penjelasan bahwa HIP diarahkan untuk menumbuhkembangkan
hubungan yang harmonis atas dasar kemitraan yang sejajar dan terpadu diantara
para pelaku dalam proses produksi barang atau jasa yang didasarkan atas nilai-
nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
Sedangkan Ul No. 25 tahun 1997 sampai skripsi ini selesai disusun belum
diberlakukan.

Dalam  melaksanakan P setiap pekerja diarahkan untuk ikut
mempunyai sikap merasa ikut memiliki serta mengembangkan sikap memelihara
dan  mempertahankan  kelangsungan usaha. Pengusaha harus  mampu
mengembangkan sikap memperlakukan pekerja sebagai manusia atas dasar
kemitraan yang sejajar sesuai dengan kodrat, harkat, martabat dan harga dirmya
serta  meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pekerja beserta
keluarganva. HIP menganggap pekerja bukan hanya faktor produksi saja, tetapi
sebagai manusia pribadi sesuai dengan harkat dan martabatnya. Karena itu
perlakuan pengusaha kepada pekerja bukan hanya dilihat dari segi produksi
belaka, akan tetapi haruslah dilihat dalam rangka meningkatkan harkat dan

martabat manusia.
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Dalam Hubungan Industrial Pancasila (HIP) setiap perbedaan pendapat
antara- pekerja dan pengusaha harus diselesaikan dengan jalan musyawarah untuk
mencapai mufakat vyang dilakukan dengan cara kekeluargaan. Karena itu
penggunaan tindakan penekanan dan aksi-aksi sepihak seperti mogok, menutup
perusahaan (lock out) dan lain-lain tidak sesuai dengan prinsip HIP.

[Hubungan Industrial Pancasila (HIP) memandang antara hak dan
kewajiban pekerja dan pengusaha dalam perusahaan harus seimbang,
keseimbangan itu dicapai bukan didasarkan atas perimbangan kekuatan (balance
of power). akan tetapi atas dasar rasa keadilan dan kepatutan. Disamping itu juga
HIP mempunyai pandangan bahwa hasil-hasil perusahaan yang telah dicapai
berdasarkan kerja sama antara pengusaha dan pekerja, harus dapat dinikmati

secara adil dan merata sesuai dengan pengorbanan masing-masing,

2.3 Kesepakatan Kerja Bersama
2.3.1 Pengertian Kesepakatan Kerja Bersama

Di dalam mukadimah tentang Pedoman Kesepakatan Kerja Bersama
(KKB), antara lain disebutkan, bahwa pengusaha dan Serikat Pekerja menyadari
sepenuhnya untuk menjamin terpeliharanya kerja sama yang baik. Terciptanya
ketenangan kerja dan kepastian usaha diperlukan adanya kesepakatan kerja
bersama (KKB) yang di dalamnya mengatur tentang hak-hak dan kewajiban
masing-masing pihak, hak-hak dan kewajiban-kewajiban ftersebut dituangkan
dalam bentuk kesepakatan kerja bersama (KKB) vang secara keseluruhan harus
mendorong kegairahan kerja serta meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Dalam suatu masyarakat modern, musyawarah untuk kesepakatan -kerja
bersama merupakan lembaga yang sangat penting. Demikian juga fungsinya
penting sekali karena melalui musyawarah untuk mufakat inilah Serikat Pekerja
dapat memenuhi kewajiban para anggotanya untuk berusaha meningkatkan
kondisi dan prasyarat kerja serta jaminan sosial.

Kesepakatan Kerja Bersama adalah :

“Perjanjian/ kesepakatan vang diadakan antara Serikat Pekerja atau
Serikat -serikat Pekerja yang telah didaftarkan pada Departemen Tenaga
Kerja dengan pengusaha yang berbadan hukum, yang pada umumnya
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atau semata-mata memuat syaral-syarat kerja yang harus diperhatikan
dalam perjanjian kerja”. (Manulang,1995:75).

Di dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER-01/MTN/1985
tentang Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama (KKB),
vang dimaksud dengan istilah Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) adalah
perjanjian perburuhan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21
Tahun 1954, yaitu:

“Perjanjian perburuhan adalah perjanjian yang diselenggarakan oleh
serikat atau serikat-serikat buruh yang terdaflar pada Kementrian
Perburuhan dengan majikan, majikan-majikan, perkumpulan majikan
yang berbadan hukum, yang pada umumnya atau semata-mata memuat
syarat-syarat kerja yang harus diperhatikan dalam perjanjian kerja™.

Jika diamati secara seksama pengertian Kesepakatan Kerja Bersama
(KKB) tersebut, maka dapat diartikan bahwa Kesepakatan Kerja Bersama (KKB)
merupakan perjanjian :

1. yang dibuat antara majikan atau rmt‘_iikan-ma_iikan dengan serikat buruh atau
_serikat-serikat buruh;

2. obyek yang diperjanjikan pada umumnya memuat tentang syarat-syarat yang
harus diperhatikan dalam perjanjian kerja.

Sedangkan pelaksanaan dari Kesepakatan Kerja Bersama, berpedoman
pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER-01/MEN/1985 , khususnya
Pasal 2 dan Pasal 5. Pasal 2 dari Permenaker Nomor : PER-O1/MEN/1985,
menyebutkan :

(1) Apabila salah satu pihak mengajukan permintaan untuk membuat
Kesepakatan Kerja Bersama kepada pihak lain, maka permintaan tersebut
harus diajukan secara tertulis disertai konsep Kesepakatan Kerja Bersama
dengan berpedoman pada Pola Umum Kesepakatan Kerja Bersama.

(2) Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama untuk yang pertama kali, basis
Serikat Pekerja harus mempunyai anggota sekurang-kurangnya 50% dari
jumlah karyawan di perusahaan yang bersangkutan.

(3)  Selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak permintaan pembuatan
Kesepakatan Kerja Bersama sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diterima,
permusyawaratan harus sudah dimulai.

(4) Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama dan Tata Tertib Permusyawaratan
harus berpedoman kepada Pola Umum Kesepakatan Kerja Bersama dan
Pedoman Tata Tertib.
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Sedangkan pada Pasal 5, menjelaskan :

(1) Permusyawaratan pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama secara bipartit
sudah dapat diselesaikan dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) har
terhitung sejak tanggal permusyawaratan dimulai.

(2) Apabila dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kedua belah pihak tidak dapat
menyelesaikan pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama maka salah satu atau
kedua belah pihak wajib melaporkan secara tertulis kepada Departemen
Tenaga Kerja setempat untuk diperantarai atau atas kemauan kedua belah
pthak dapat meminta penyelesaian melalui arbitrase.

(3) Perantaraan oleh Pegawai Perantara alau penyelesaian melalui arbitrase harus
dapat diselesaikan dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari scjak tanggal
permintaan tersebut diterima.

(4) Apabila dalam waktu 30 (tiga puluh) hari Pegawai Perantara tidak dapat
menyelesaikan pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama maka Pegawai
Perantara melaporkan secara tertulis kepada Menteri Tenaga Kerja.

(5) Menteri Tenaga Kerja menetapkan langkah-langkah penyelesaian pembuatan
Kesepakatan Kerja Bersama dengan memperhatikan hasil musyawarah di
tingkat Bipactit dan tingkat perantara serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku paling lama dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak diterimanya
laporan tersebut.

Ternyata di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG Kedawoeng
Pasuruan tidak menggunakan rumusan Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) tetapi
menggunakan rumusan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang prosedurnya sama
dengan vang ditunjuk Pasal 2 dan Pasal 5 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor
© PER -01/MEN/1985 Tentang Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan

Kerja Bersama.

2.3.2 Pengertian Perjanjian Kerja Bersama.

Mengenai pengertian perjanjian kerja bersama, dalam pasal | angka I
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara Direksi PTPN Xl (Persero) dengan
Serikat Pekerja Perkebunan PTPN XI (Persero) Periode 2002-2003 dijelaskan
bahwa: “Perjanjian Kerja Bersama (PKB) adalah Perjanjian Kerja Bersama yang
diadakan secara mufakat dalam musyawarah oleh dan antara Pengusaha dengan
Serikat Pekerja untuk mengatur, melindungi hak dan kewajiban kedua belah

pihak™.
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2.3.3 Kewajiban Para Pihak Dalam l‘ei‘jﬂﬂjinn Kerja Bersama

. Dalam perjanjian pada umumnya terdapat hak dan kewajiban dari pihak-
pihak yang mengadakan perjanjian, kenyataan tersebut juga berlaku pada perjajian
kerja bersama. Adapun hal-hal yang menjadi kewajiban dari pihak-pihak yang
mengadakan perjanjian kerja bersama adalah antara lain:

. Kedua belah pihak berkewajiban memberikan penjelasan kepada seluruh
karvawan baik isi, makna dan pengertian yang ada dalam PKB ini, ataupun
yang berhubungan pelaksanaannya.

2. Kedua belah pihak bertanggung jawab aftas diberlakukannya dan ditaatinya
semua ketentuan yang ada dalam PKB ini, ataupun yang berhubungan

dengan pelaksanaannya.

L

Kedua belah pihak dapat saling mengingatkan jika salah satu pihak tidak
melaksanakan isi PKB ini.
2.3.4 Hubungan Antara Perjanjian Kerja Dengan Kesepakatan Kerja
Bersama

Di dalam penjelasan pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21 Tahun
1954 antara lain dijelaskan bahwa perjanjian perburuhan ialah peraturan induk
bagi perjanjian kerja, hal ini menunjukkan bahwa perjanjian kerja tidak dapat
mengenyampingkan isi perjanjian perburuhan (KKB) tetapi sebaliknya, perjanjian
perburuhan (KKB) dapat mengenyampingkan isi perjanjian kerja.

Dengan demikian dapat dikemukakan beberapa hal yang merupakan
hubungan perjanjian kerja dengan KKRB adalah:

a) Perjanjian perburuhan (KKB) merupakan perjanjian induk dart perjanjian
kerja;

b) Perjanjian kerja tidak dapat mengenyampingkan perjanjian perburuhan,
bahkan sebaliknya perjanjian kerja dapat dikesampingkan oleh perjanjian
pertburuhan (KKB) jika isinya bertentangan;

¢) Ketentuan yang ada dalam perjanjian perburuhan (KKB) secara otomatis
beralih dalam isi perjanjian kerja yang dibuat;

d) Perjanjian perburuhan (KKB) merupakan jembatan untuk menuju perjanjian

kerja yang baik.
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1. PEMBAHAGSAN

3.1. Sistem Pemberian Gaji/ 1'% dan Jaminan Sosial di Pi.Perkebunan
Nusantara X1 (Persero) PG.Kedawoeng Pasuruan Poofosar Atas

Perjanjian Kerja Bersama.

Gaji atau Upah memegang peranan yang penting dan memberikan cin
khas dalam suatu hubungan kerja, bahkan dapat dikatakan gaji/upah merupakan
tujuan utama dari sevrang pekerja melakukan pekerjaan pada orang atau badan
hukum lain.

Di dalam Pasal | angka 23 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang
Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa: “Upah adalah hak pekerja vang diterima
dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada
pekerja atas mata pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, ditetapkan
dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan
perundang-undangan. termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya™.

Menurut Perjanjian Kerja Bersama PT Perkebunan Nusantara Xi (Persero)
yang tertuang dalam Pasal 1 angka 17 menyebutkan : “Gaji adalah gaji pokok
ditambah dengan tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap’’. Sedangkan
pengertian paji pokok yang terdapat dalam Perjanjian Kerja Bersama PT
Perkebunan Nusantara X1 (Persero) Pasal | angka 18 menyatakan : “Gaji Pokok
adalah imbalan dasar yang dibayarkan kepada pekerja menurut tingkat atau jenis
pekerjaan vang besarnya ditetap! - berdasarkan kesepakatan, tidak termasuk
tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap™”.

Pemberian jaminan sosial dimaksudkan untuk memberikan perlindungan
bagi tenaga kerja terhadap resiko sosial-ekonomi yang menimpa tenaga kerja
dalam melakukan pekerjaan baik yang berupa kecelakaan kerja, sakit, hari tua,
maupnn meninggal dunia. Ccogan demikian diharapkan ketenangan kerja bag
pekerja akan terwujud, sehingga produktivitas akan semakin meningkat. (Lalu

Husni 2001:115).

“j:‘\g: i o ! ._; ;‘paa{akm
n | SEE { U 1VERSITAS JEMBER
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Jaminan sosi=! yang dimaksud disini mengarah pada pengertian Jaminan
Sosial Tenaga Kerja yang terdapat dalam Pasal | angka | Undang-undang Nomor
3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, menyebutkan: “Jaminan
sosial tenaga kerja adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk
santunan berupa uang, sebagai pengganti sebagian dari penghasilan yang hilang
atau berkurang, dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami
oleh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hart tua, dan
meninggal dunia™

Dari pernyataan tersebut di atas, maka PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) PG. Kedawoeng-Pasuruan telah menetapkan suatu bentuk pemberian
gaji/ upah dan jaminan sosial bagi tenaga kerja tersendiri. Adapun bentuk
pemberian gaji/ upah tersebut dinyatakan dalam bentuk golongan yang terdiri dan

I6({enam belas) jenis golongan, sebagat berikut

Kepada karyawan juga diberikan Tunjangan yang terdiri atas:

I. Tunjangan tetap, meliputi antara lain:

a. Tunjangan khusus/ struktural;

b. Tunjangan fungsional;

NO. | GOLONGAN | BERKALA | NO. | GOLONGAN | BERKALA
R TAMRY WO =05 0F O | O 1AL 0=
[ ] @) WU RET N T T DT
3 1C b5 1 (=T 9.7
4 BB Do k12 e b eao-1t

\ & 1A iy 1B i i e - 10
6 1B D=6+ | ¥ | 2 1VB gk - s
7 1 C 0-6 15 IV C 0-9

N LHE - e ositr ey Al D 0-4

c. Tunjangan Sosial, yang berupa sewa rumabh, listrik, air, bahan bakar.

2 Tunjangan tidak tetap, yaitu tunjangan yang terkait dengan kehadiran.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Di samping itu bagi pekerja/ karyawan tetap, yang oleh dokter perusahaan
atau dokter yang ditunjuk oleh perusahaan dinyatakan sakit yang berkepanjangan,
diberikan santunan sosial sebagai berikut:

I untuk 6 bulan pertama: 100 % gaji x gaji pokok + tunjangan khusus/struktural,

2 untuk 6 bulan berikutnya: 50 % gaji x gaji pokok + tunjangan khusus/struktural
I Tunjangan social;

3 untuk 1 tahun berikutnya: 40 % gaji x gaji pokok + tunjangan khusus/struktural
+ Tunjangan social;

4. untuk 1 tahun terakhir - 30 % gaji x paji pokok + tunjanpan khusus/struktural +
Tunjangan social,
Pembayaran iuran pensiun dan iuran jamsostek tetap didasarkan atas gaji/
dasar pensiun penuh (100 %). Selama menderita sakit berkepanjangan kepada
yang bersangkutan tetap diberikan: kenaikan gaji berkala, pakaian kerja/ dinas,
bonus, penghargaan masa kerja, Santunan Hari Tua, pada saat berhenti/ pensiun.
dada akhir tahun ketiga, atas dasar surat keterangan dokter Perusahaan yang
menyatakan bahwa yang bersangkutan masih dalam keadaan sakit, maka yang
bersangkutandiberhentikan dengan hormat dan diberikan Manfaat pensiun sesuai
Peraturan Dapenbun tanpa didahului Masa Bebas Tugas (MBT).
Dalam hal karyawan ditahan oleh pihak yang berwajib bukan atas
pengaduan Pengusaha, Pengusaha tidak wajib membayar gaji tetapi wajib
memberikan bantuan kepada keluarga vang menjadi tanggungannya (batih)
dengan ketentuan sebagai berikut: ;
| untuk | orang tanggungan: 25 % dari Gaji pokok + Tunjangan khusus/
Struktural + Tunjangan Sosial:

2 untuk 2 orang tanggungan: 35 % dari Gaji pokok + Tunjangan khusus/
Struktural + Tunjangan Sosial;

3 untuk 3 orang tanggungan: 45 % dari Gaji pokok + Tunjangan khusus/
Struktural + Tunjangan Sosial;

4. untuk 4 orang tanggungan: 50 % dari Gaji pokok + Tunjangan kh.usus/

“Struktural + Tunjangan Sosial
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Dalam hal karyawan ditahan oleh pihak yang berwajib karena pengaduan
Pengusaha selama ijin pemutusan hubungan kerja belum diberikan Panitia Daerah
atau Panitia Pusat, maka Pengusaha wajib membayar gaji karyawan sekurang-
kurangnya 75 % (twjuh puluh lima persen) dan berlaku paling lama 6 (enam)
bulan takwim terhitung sejak hari pertama karyawan ditahan pihak yang berwajib.
Sedangkan bagi karyawan wanita yang berstatus sebagai Kepala Keluarga
menerima gaji, tunjangan, Santunan Sosial dan penerimaan-penerimaan lain yang

sah seperti yang berlaku bagi karyawan dengan status kawin.

Jaminan sosial bagi pekerja diberikan oleh PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) PG. Kedawoeng-Pasuruan, dengan cara:

a. perusahaan mendaflarkan setiap pekerja/ karyawan tetap dalam program
jamsostek yang meliputi: jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian,
jaminan hari tua;

b. perusahaan menyediakan poliklinik di lingkungan perusahaan dengan
dilengkapi dengan tenaga medis yang professional,

c. perawatan kesehatan dan pengobatan bagi pekerja dan keluarganya
dilaksanakan di Rumah Sakit yang ditunjuk perusahaan;

d. lepas dari santunan perusahaan melalui jamsostek perusahaan juga
memberikan tunjangan seperti tunjangan hari raya keagamaan,

e. apabila pekerja/ karyawan telah meninggal dunia maka kepada janda/ duda
atau ahli warisnya diberikan bantuan kematian berupa:

1) biaya pemakaman sebesar | (satu) bulan gaji pokok + tunjangan khusus/
struktural + tunjangan sosial;

2) uang duka sebesar 3 (tiga) bulan gaji pokok + tunjangan khusus/
struktural + tunjangan sosial;

3) uang jasa yang perhitungannya sebagai berikut:
a) masa kerja kurang dari 5 (lima) tahun, sebesar | (satu) bulan gaji

pokok + tunjangan khusus/ struktural + tunjangan sosial;
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b) masa kerja 5 (lima) tahun atau lebih tetapi kurang dari 10 (sepuluh)
tahun, sebesar 2 (dua) bulan gaji pokok + tunjangan khusus/
struktural + tunjangan sosial;

¢) masa kerja 10 (sepuluh) tahun atau lebih tetapi kurang dari [5 (lima
belas) tahun, sebesar 3 (tiga) bulan gaji pokok + tunjangan khusus/
struktural + tunjangan sosial;

d) masa kerja 15 (lima belas) tahun atau lebih, sebesar 4 (empat) bulan
gaji pokok + tunjangan khusus/ struktural + tunjangan sosial.

4) penghasilan pada bulan dimana karyawan meninggal dunia dibayar
penuh;

5) dalam hal karyvawan meninggal dunia saat menjalankan tugas (tewas)
vang didukung Berita Acara dari Pimpinan Unit Kerja, diberkan
bantuan biaya pemakaman ditambah 3 (tiga) kali penjumlahan uang
duka dan vang jasa;

6) dalam hal batih karyawan meninggal dunia, kepada karyawan yang
bersangkutan diberikan:

a) santunan pemakaman sebesar | (satu) bulan gaji pokok + tunjangan
khusus/ struktural + tunjangan sosial;

b) uang duka sebesar | (satu) bulan gaji pokok + tunjangan khusus/

struktural + tunjangan sosial.

Di samping pemberian berbagai bentuk tunjangan seperti tersebut di atas,
pengusaha juga menvelenggarakan pembinaan rohani maupun jasmani (kesenian
dan olah raga) bagi para karvawan dan batihnya, termasuk penyediaan fasilitas
untuk melaksanakan hal tersebut sesuai dengan kemampuan perusahaan.

Koperasi sebagai perwujudan dari demokrasi ekonomi sebagaimana diatur
dalam pasal 33 avat (1) UUD 1945 tidak luput dari perhatian pihak pengusaha
(PTPN. XI (Persero) PG. Kedawoeng-Pasuruan. Perhatian dari pihak pengusaha
diwujudkan dalam bentuk penyedian fasilitas tidak hanya untuk koperasi leiapi
juga untuk Yayasan Karyawan, tentu saja dalam hal ini disesuaikan dengan

kemampuan perusahaan dan ketentuan Undang-undang Perkoperasian. Melalui
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koperasi para karyawan diberi kesempatan untuk membeli gula yang
pengaturannya sesuai dengan keputusan Direksi.

>ada hakekatnya pemberian jaminan sosial bertujuan untuk menjamin
terciptanya rasa aman dan ketenangan kerja yang pada gilitannya akan
meningkatkatkan produktivitas perusahaan, sedangkan bagi tenaga kerja
memberikan kepastian jaminan berupa santunan atas penghasilan yang hilang atau
berkurang dalam hal dengan tenaga kerja mengalami kecelakaan kertja, cacat,

sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.(Sjahputra,2000:199).

3.2. Pelaksanaan Sanksi Atas Penyimpangan Perjanjian Kerja Bersama di

PT.Perkebunan Nusantara X1 (Persero) PG.Kedawoeng Pasuruan.

Penyelesaian perselisihan perburuhan pada dasarnya diatur dalam Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1957 dan secara umum diatur dalam Undang-undang
Nomor 25 Tahunl997 Tentang Ketenagakerjaan. Undang-undang Nomor 22
Tahun1957 Tentang Penyelesaian Perselisihan Perburuhan berpegang pada asas
musyawarah untuk mencapai mufakat dengan berpijak pada beberapa (ahap
penyelesaian. Tahap vang pertama yaitu, bila terjadi perselisihan naka
penyelesaiannya diserahkan kepada pihak-pihak yang berselisih (penyelesaian
interen) dan apabila tidak tercapai perdamaian baru diusahakan penyelesaiannya
melalui Badan Penyelesaian Perselisihan Perburuhan. Badan ini dalam gerak
langkahnva mencari penyelesaian perselisihan, dasarnya adalah musyawarah
untuk mencapai muftat, serta berpegang pada pokok acara bahwa keputusan
vang diambil tidak dapat dijatuhkan tanpa memberikan kesempatan kepada para
pihak yang berselisih untuk didengar pendapatnya.

Di dalam pasal | ayat (1) huruf ¢ Undang-undang Nomor 22 Tahun 1957
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan perselisihan perburuhan industrial
adalah

“pertentangan antara majikan atau perkumpulan majikan dengan serikat buruh
atau gabungan serikat buruh berhubung dengan tidak adanya persesuaian
paham mengenai hubungan kerja, syarat-syarat kerja dan/ atau keadaan
perburuhan™, (Soepomo, 1992:300).
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Rumusan tersebut di atas menunjukkan bahwa Undang-undang Nomor 22
Tahun 1957 hanya mengatur penyelesaian perselisihan antara Serikat Pekerja/
buruh dengan pengusaha, dengan demikian adanya perselisihan antara pekerja/
buruh vang tidak menjadi anggota serikat pekerja/ buruh dengan pengusaha/
majikan, tidak mendapat perlindungan dari Undang-undang Nomor 22 Tahun
1957 tersebut.

Intuk mengetahui pelaksanaan pemberian sanksi berdasarkan atas Perjanjian
Kerja Bersama di PT Perkebunan Nusantara XI (Persero) PG. Kedawoeng-
Pasuruan tersebut penyusun menunjukkan terhadap cara penyelesaian yang
dilakukan oleh pengusaha dalam menyelesaikan kasus saudara Fauzi dan saudara
Sujono.

Dalam kasus saudara Fauzi, pihak pengusaha memberikan peringatan secara
tertulis | (pertama) karena pada tanggal 14 April 2002, dia telah menolak
penugasan untuk mengikuti Program Pengembangan Efektifitas Diri (PED),
dengan alasan yang tidak dapat diterima secara organisasi, penolakan tersebut
telah melanggar Perjanjian Kerja Bersama (PKB) Periode 2002-2004 pasal 57
butir B avat (2) huruf a. Adapun bunyi pasal 57 butir B ayat (2) huruf a dari
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) Periode 2002-2004 yaitu:

“Menolak untuk mentaati perintah atas penugasan yang layak walaupun telah

diperingatkan™.

Sedangkan dalam kasus saudara Soejono posisi kasusnya melakukan
pelanggaran yang merupakan kesalahan berat, yang terkandung dalam pasal 57
butir B ayat (1) huruf e dan  yang berbunyi sebagai berikut:

“e. Melakukan penganiayaan (antara lain pemukulan, berkelahi, dan lain
schagainva) menghina secara kasar atau mengancam bawahan, teman
sekerja, atasan, Pimpinan atau keluarganya.

- Mempengaruhi, membujuk Pimpinan atau bawahan, teman sekerja untuk

melakukan sesuatu yang bertentangan dengan hukum yang berlaku.
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Sesuai dengan isi Perjanjian Kerja Bersama, pasal 57 butir C ayal (2) yang
berbunyi: “Terhadap pelanggaran tata tertib dan disiplin kerja yang termasuk
kesalahan berat, Pengusaha dapat mengambil tindakan:

a.  Diputuskan hubungan kerjanya untuk sementara dan menjatuhkan skorsing
dengan gaji 75 % (tujuh puluh lima persen) selama maksimum 6 (enam)
bulan, sambil menunggu pembuktian lebih lanjut oleh pihak yang
berwenang.

c. Diturunkan pangkat/ jabatan dengan golongan tidak lebih dari 3 (tiga)
tingkat dengan jangka waktu paling lama 3 (tiga) tahun.

d. Diputuskan hubungan kerjanya tidak dengan hormat tanpa mendapat uang
pesangon dan Santunan Hari Tua, namun diberikan:

1) Dan perusahaan: diberikan uang penghargaan masa kerja apabila masa
kerjanya telah memenuhi syarat untuk mendapatkan vang penghargaan
masa kerja dan uang ganti kerugian, sebagai berikut;

(1) masa kerja 3 tahun atau lebih tetapi kurang dari 6 tahun: 2 bulan gaji
pokok + Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial.

(2) masa kerja 6 tahun atau lebih tetani kurang dari 9 tahun: 3 bulan gaji
pokok 1 Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial.

(3) masa kerja 9 tahun atau lebih tetapi kurang dari 12 tahun: 4 bulan
gaji pokok + Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial.

(4) masa kerja 12 tahun atau lebih tetapt kurang dari 15 tahun: 5 bulan
gaji pokok + Tunjangan K hﬁsus/ Struktural + Tunjangan Sosial.

(5) masa kerja |5 tahun atau lebih tetapi kurang dari 18 tahun: 6 bulan
gaji pokok + Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial.

(6) masa kerja 18 tahun atau lebih tetapi kurang dari 21 tahun: 7 bulan
gaji pokok + Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial.

(7) masa kerja 21 tahun atau lebih tetapi kurang dari 24 tahun: 8 bulan
gaji pokok + Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial,

(&) masa kerja 24 tahun atau lebih: 10 bulan gaji pokok + Tunjangan

Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial.
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Penggantian fasilitas pengobatan dan perawatan 15 % dari nang jasa
serta fasilitas perumahan 10 % dari vang jasa apabila masa kerjanya
memenuhi syarat untuk mendapatkan uang jasa.

2) Dari DAPENBUN dan JAMSOSTEK, sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

Sedangkan terh~'ap pelanggaran tata tertib dan disiplin kerja yang
termasuk kesalahan ringan. Pengusaha dapat mengambil tindakan:
a. Memberikan surat peringatan
b. Menunda kenaikan pangkat/ golongan dan penundaan kenaikan gaji

berkala dalam waktu tertentu.

O

~ Diturunkan pangkat/ jabatan dan golongannya tidak lebih dari 1 (satu)
tingkat paling lama 1 (satu) tahun.

d. Dilakukan tindakan skorsing dengan menerima gaji (gaji pokok -
Tunjangan Khusus/ Struktural + Tunjangan Sosial) sebesar 75 %
(tujuh puluh lima persen) paling lama 6 (enam) bulan.

Sebelum dijatuhkan sanksi kepada karyawan yang bersalah dapat terlebih
dahulu diberi surat peringatan.
a. Surat Peringatan dapat dikenakan kepada karyawan:

(2) Dalam hal karyawan tidak memenuhi kewajiban dan/ atau melanggar
larangan/ tata tertib perusahaan dalam taraf’ ringan dan menurut
penilaian Pimpinan Perusahaan dapat mengganggu ketenangan kerja
dan ketertiban Perusahaan.

(3) Dalam hal karyawan tidak masuk kerja tanpa keterangan vang sah
atau meninggalkan tempat kerja tanpa ijin atau tidak masuk bekerja
disebabkan sakit lebih dari | (satu) han tanpa Surat Keterangan
dokter Perusahaan dan/ atau dokter yang ditunjuk oleh perusahaan.

(4) Atau hal-hal yang dipandang dapat mengganggu ketenargan situasi

kerja antar karyawan dan/ atau dapat mengganggu norma-norma

Perusahaan .
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b. Surat Peringatan dapat berupa:

(1) Surat Peringatan Pertama

(2) Surat Peringatan Kedua

(3) Surat Peringatan Ketiga/Terakhir,

yang dalam pelaksanaannya tidak selalu dibertkan menurut urutannya

melainkan tergantung berat ringannnya kesalahan/ pelanggaran.

c. Sesuai dengan tujuan hukumai: Jabatan yang bersifat mendidik, maka

Surat Peringatan ditetapkan jangka waktunya, yakni:

(1) Surat Peringatan Pertama: berlaku untuk masa 6 (enam) bulan,
artinya selama 6 (enam) bulan karyawan yang bersangkutan tidak
melakukan lagi perbuatan/ sikap apapun pelanggaran semacam,
maka Surat peringatan Pertama tersebut dianggap selesai/ hapus.

Jika dalam batas 6 (enam) bulan karyawan yang bersangkutan
melakukan lagi perbuatan/ sikap maupun pelanggaran semacam,
maka yang bersangkutan mendapat Surat Peringatan Kedua.

(2) Surat Peringatan Kedua: berlaku tntuk masa 6 (enam) bulan, artinya
selama 6 (enam) bulan karyawan tidak melakukan lagi perbuatan/
sikap maupun pelanggaran semacam, maka Surat Peringatan Kedua
tersebut dianggap selesai/ hapus.
lika dalam batas 6 (enam) bulan karyawan yang bersangkutan
melakukan lagi perbuatan/ sikap maupun pelanggaran semacam,
maka yang bersangkutan mendapat Surat Peringatan Ketiga/
Terakhir. |
Bilamana masa peringatan pertama pertama dan kedua terjadi dalam
periode kurang dari 1 (satu) tahun, Surat Peringatan kedua
merupakan merupakan Surat Peringatan Terakhir.

(3

—

Surat Peringatan Ketiga/ Terakhir: berlaku untuk masa kerja 12 (dua
belas) bulan, artinya apabila selama 12 (dua belas) bulan karyawan
yang bersangkutan tidak melakukan lagi perbuatan/ sikap maupun
pelanggaran yang semacam, maka Surat Peringatan Ketiga/ Terakhir

tersebut dianggap selesai/ hapus.
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Bila dalam batas 12 (dua belas) bulan karyawan yang bersangkutan
melakukan lagi perbuatan/ sikap maupun semacam, maka yang

bersangkutan dapat diberhentikan tidak dengan hormat.

Namun dalam penvelesaian kasus Soejono ini, pihak pengusaha seharusnya
mengambil tindakan yang tercantum pada pasal 57 butir C ayat (2) huruf d
tersebut. Kenyataan di lapangan ternyata pengusaha mengambil tindakan berupa
pemutusan hubungan kerja dengan hormat yaitu pemberhentian atas permintaan
sendiri/pensiun. Hal ini dikarenakan dalam mengambil tindakan, pengusaha dan
serikat pekerja setempat sepakat untuk mengembangkan lembaga kerja sama
bipartite, vaitu kedua belah pihak melakukan musyawarah dalam mengambil
keputusan yang dalam hal ini berdasarkan pada Surat Nomor: 012/ SP/ 05/ 02
yang dibuat oleh Serikat Pekerja Perkebunan PTPN. XI (Persero) PG.
Kedawoeng-Pasuruan. Surat Nomor: 012/ SP/ 05/ 02 tersebut ditujukan kepada
pengusaha yang isinya memohon kepada pengusaha agar dalam mengambil
keputusan didasarkan pada kebijakan pertimbangan kemanusiaan yang
meringankan namun masih memenuhi aturan pelaksanaan Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) 2002 yang berlaku.

Atas rekomendasi dari “~rikat Pel-erja Perkebunan PTPN. XI (Persero) PG.
Kedawoeng-Pasuruan dan Surat Pernyataan dari saudara Soejono maka melalui
Keputusan Administrasi Nomor: XX-SURKP/ 02-00, maka saudara Soejono
diberhentikan denpan hormat tanpa mengurangi hak-hak vang saudara Soejono
terima sesuai dengan Perjanjian Kerja Bersama Periode 2002-2003.

lika dilihat dari penyelesaian kasus saudara Soejono tersebut di atas, jelas
sekali terlihat bahwa ketentuan pasal 57 huruf ¢ tidak berlaku secara mutlak
karena adanya kebijakan-kebijakan yang bersifat intern dalam menyelesaikan
berbagai masalah perburuhan dengan mengedepankan penyelesaian yang hersifat
menguntungkan kedua belah pihak (win-win solution) dalam rangka mewujudkan
Hubungan Industrial Pancasila.

Pada hakekatnya perselisthan perburuhan merupakan suatu perbedaan

kepentingan antara pengusaha atau organisasi pekerja atau serikat pekerja
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sehubungan dengan tidak adanya persesuaian paham mengenai hubungan kerja,
syarat-syarat kerja dan keadaan perburuhan dalam suatu perusahaan
Bagaimanapun baiknya hubungan antara pekerja dan pengusaha, perselisihan
perburuhan masih tetap akan ada, sekalipun jumlah dan intensitasnya akan
menurun. Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana cara dan usaha untuk
dapat mencegah atau mengurangi serta menyelesaikan masalah perselisihan
tersebut seccara adil dan baik dengan melibatkan pihak-pihak yang berkompeten
untuk menyelesaikannya agar tidak menimbulkan ekses-ekses yang dapat
menghambat pembangunan nasional. (Djumialdji dan Soedjono,1985:74).

Di samping adanya perjanjian kerja bersama ini, dapat diadakan perjanjian
atau peraturan tambahan yang mengatur persoalan setempat, dengan ketentuan
bahwa perjanjian atau peraturan tambahan yang dibuat tidak bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan yang dimaksud dalam perjanjian kerja bersama, perundang-
undangan, atau peraturan pemerintah yang berlaku. Perjanjian Kerja Bersama ini

disetujui, berlaku mengikat dan menjadi tanggung jawab bagi kedua telah pihak.

3.3 Kajian.

Kesepakatan Kerja Bersama bertujuan untuk mewujudkan suatu hubungan
industrial yang harmonis, mantap dan bertanggung jawab antara pengusaha dan
para pekerja, yang dijiwai oleh nilai-nilai luhur Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, Sebagaimana dalam pasal 26 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1997
tentang Ketenagakerjaan, bahwa Kesepakatan Kerja Bersama merupakan salah
satu sarana pelaksanaan Hubungan Industrial Pancasila. |

Demi kelangsungan perusahaan perlu adanya jaminan hubungan kerja yang
harmonis antara pengusaha dan pekerja atas dasar hubungan industrial yang
serasi, aman, mantap dan dinamis sesuai Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945,

Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) bersama dengan Karyawan yang diwakili oleh Serikat Pekerja

Perkebunan PT Perkebunan Nusantara X! (Persero) perlu menetapkan Perjanjian
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Kerja Bersama yang mengatur hak dan kewajiban Pengusaha terhadap
karyawannya dan sebaliknya.

Bentuk kesepakatan kerja bersama di PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) memakai rumusan Perjanjian Kerja Bersama, yang mana pemakaian
rumusan ini jelas mengutamakan aspek keperdataannya. Karena didasarkan pada
Pasal 1313 KUHPerdata yang menyatakan, bahwa suatu perjanjian adalah suatu
perbuatan hukum dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang atau lebih. Serta diperjelas dengan ketentuan Pasal 1338
K UHPerdata yang berbunyi: “ semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku
sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya™. Hal ini menunjukkan
bahwa pihak-pihak yang mengadakan perjanjian menganggap bahwa huhingan
kerja disini merupakan hubungan vang bersifat individual. Sehingga masalah
hukum yang dihadapi harus diselesaikan secara musyawarah diantara pihak-pihak
yang membuat perjanjian tersebut.

Pemakaian rumusan Perjanjian Kerja Bersama oleh PT Perkebunan
Nusantara X1 (Persero) vang termuat dalam pasal | angka | Perjanjian Kerja
Bersama di PT Perkebunan Nusantara X1 (Persero) memberikan pen:~tian bahwa
Perjanjian Kerja Bersama adalah Perjanjian kerja bersama yang diadakan secara
mufakat dalam permusyawaratan oleh dan antara Pengusaha dengan Serikat
Pekerja untuk mengatur, melindungi hak dan kewajiban kedua belah pihak.

Sedangkan pengertian Kesepakatan Kerja Bersama menurut pasal | angka
15  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan
menyebutkan Kesepakatan Kerja Bersama adalah Kesepakatan hasil perundingan
yang diselenggarakan oleh Serikat Pekerja atau gabungan serikat pekerja Jdengan
Pengusaha atau gabungan pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja untuk
mengatur dan melindungi hak dan kewajiban kedua belah pihak.

Dalam pembuatan Perjanjian Kerja Bersama, PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) tetap berpedoman pada Peraturan Menteri Tenaga Kér_ia Nomor-
01/Men/1985 tentang Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Ke-rja

Bersama.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka Perjanjian Kerja Bersama lebih
cenderung mengutamakan sifat keperdataan yaitu lebih menekankan pada aspek
musyawarah mufakat dalam setiap penyelesaian perselisihan industrial dengan
cara penyelesaian bipartiet (secara interen), sedangkan Kesepakatan Kerja
Bersama lebih menekankan kearah yuridis yang merupakan salah satu sarana
untuk menjamin pelaksanaan Hubungan Industrial Pancasila untuk mencapai

kepastian hukum dalam bidang ketenagakerjaan.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam pembhahasan

tersebut maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut.

a. Dalam penerapan pemberian gaji/upah, PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) Kedawoeng Pasuruan  menggunakan suatu sistem pemberian
gaji/upah vang didasarkan atas pekerjaan dan jabatan/golongan masing-
masing yang fterdiri atas tingkatan-tingkatan sehingga gaii/upah yang
diterima oleh pekerja dilihat dari jabatan/golongan yang sudah ditentukan
oleh perusahaan.

b. Dalam pemberian jaminan sosial, PT Perkebunan Nusantara X1 (Persero)
PG Kedawoeng Pasuruan mengacu pada program jamsostek yang
meliputi: jaminan kecelakaan ketia, jaminan kematian dan jaminan hari
tua, sedangkan jaminan keschatan dan santunan serta tunjangan-
tunjangan bagi pekerja diatur dalam perjanjian kerja bersama yang telah

disepakati.

2. Pelaksanaan pemberian sanksi kepada pekerja yang telah melanggar

perjanjian kerja bersama tidak diialankan secara mutlak. iial ini jelas terjadi
penyimpangan dalam ketentuan yang ada dalam perjanjian kerja, dikarenakan
perusahaan dalam memberikan sanksi masih idasarkan atas pertimbangan-
pettimbangan yang dapat meringankan pekerja yang bereanglotan, seperti:
masa kerja yang dilalui dan segala sesuatu yang menjadi prestasi selama
loyal di perusahaan. Isi perjanjian kerja bersama tetap dilaksanakan
walaupun ada penyimpangan. Karena perusahazn dalam ha! ini lebih
mengutamakan azas mufakat dan azas kekeluargaan dan gotong royong

dalam menyelesaikan perselisiban diantara kedua belah pihak, sehingga

masing-masing pihak tidak merasa dirugikan satu sama lain.

ot
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3. Rumusan kesepakatan kerja bersama di PT Perkebunan Nusantara XI
(Persero) PG Kedawoeng Pasuruan di Jawa Timur memakai istilah Perjanjian
Kerja Persama, hal ini dikarenakan para pihak lebih menekankan pada aspek
keperdataan. Dimana setiap ada perselisihan perburuhan diselesaikan melalui

musvawarah mufakat vaitu penyelesaian secara bipartiet (interen).

4.2 Saran-saran
Dalam hal ini saran-saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan
permasalahon ndalah sebagai berikut.

I. Dalam setiap pelaksanaan suatu pekerjaan | gaji/upah dan jaminan sosial
merupakan sarana penting untuk menciptakan hubungan kerja yang sehat dan
harmonis oleh karena itu pemberian gaji/upah dan jaminan sosial bagi
pekerja hendaknya diberikan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah dan dikondisikan dengan keadaan perusahaan melalui
persetujuan dari masing-masing pihak.

2. Perselisihan antara pihak-pihak selalu ada dalam setiap hubungan kerja oleh
karena itu setiap perselisihan hendaknya tetap diselesaikan secara adil dan
penggunaan perjanjian kerja bersama yang telah disepakati harus semakin
dijunjung dan diterapkan pelaksanaannya meskipun dalam penyelesaiannya
harus tidak mutlak menurut perjanjian kerja bersama, sehingga tidak ada

pihak-pihak yang dirugikan.

sd

Dalam pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama harus didasarkan atas
persetujuan dari para pihak . Meskipun dalam pembuatannya memakai
rumusan Perjanjian Kerja Bersama namun secara substansi tetap berpedoman
pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor | Tahun 1985 tentang
Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama dan masing-
masing pihak disini harus tetap konsekuen untuk melaksanakan isi dartpada
Perjanjian Kerja Bersama, schingga ketenangan kerja bagi pekerja dan

peningkatan produkltivitas bagi pengusaha dapat terwujud.
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PTPN I

PT. PERKEBUNAN MUSANTARA XI ( PERSERO )

PABRIK GULA “KEDAWOENG

KEPUTUSAN ADMINISTRATUR
" Nomor : "XX-SURKP/02.126
Tentang

SURAT PERINGATAN PERTAMA

Sdr. Fauzi —~ Bagian TUK / Penjaga Emplasemen/Gol. [

Administratur PT. Perkebunan Nusantara X1 (Persero) Pabrik Gula Kedawoeng

Memmbang

M engingat

M enetapkan
Kesatu

Keduoa

Ketiga

1.

Buhwa pada tangegal 14 April 2002 Saudara telah monolak
penugasan untuk mengikuti program Pengembangan Efektivitas
Diri (PED) Angkatan V di Pondok Gunung Tabor, Tumpang,
Malang, dengan alasan yang tidak dapat diterima secara
organisasi.

. Penolakan tersebut telah melanggar Perjanjian Kerja Bersama

(PKB) periode 2002-2004 pasal 57 butir b ayat 2 a.

Surat Direksi PT. Perkebunan Nusantara XI (Persero) No. AC —
['/02.000 tanggal 2 Januari 2002 tentang Program PED.

. Perjanjian Kerja Bersama (PKB) untuk Dircksi PT. Perkebunan

Nusnntara XI (Persero ) dengan Serikat Pekerja Perkebunan
(3P - BUN) PTP Nusantara XI (Persero) periode 2002-2004.

Memutuskan

Memberi  Surat Peringatan Pertama  sohubungan dengan
pelanggaran disiplin yang Saudara lakukan tersebut, yang belaku
selama 6 (snam) bulan terhitung sejak tanggal diputuskan.

Apabila dalem batas 6 (enam ) bulan Saudera masih melakuken
pelanggaran yang serupa maka akan diberikan Surat Peringatan
Kedua dan seterusnya.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan : di Kedawung
Pada tanggal : 16 April 2002

PT. PEKKEBUNAN NUSANTARA XI (PERSERO)
PABRIK GULA KEDAWOENG

Kedawung Kulon - Grati - Pasunun

Telp. (0343) 482200 Fax. (0343) 481636 - Pasuruan
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; /’ ‘ PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XI ( PERSERO )
PYPN X1 PARRIK GULA * KEDAWORNG *

KEPUTUSAN ARMINISTRATUR
Nomor : XX - SURKP /02.000
Tentang

PEMBERHENTIAN DENGAN HORMAT SDR. SUJIONO NO.DAFT. 985/T
BAGIAN AXU/PENJAGA EMPLASEMEN

Administratur PT Perkebunan Nusentara X1 (Persero) Pabrik Gula Kedawoeng

Menimbang : Bohwa sesuai Surat Penpuaduran Dir Saudara Sujono tertanggal 22 Mei 2002

Mengingnt 1. Akta Notaris Harun Komil , SH No. 44 tanggal 11 Macet 1996 tentang Pendirien

PT Pakebunun Nusanturs X1 (Pensero)

2. Perjanjien Kerju Bersame (PKB) antara Direksi PT Perkobunan Nusantars XI
(Persero) dengan Serikat Pekerja Perkebunan (SP-BUN) PTPN XI periods
2002 - 2003,

: 3. Surat Keputusan Dircksi PT Perkebunan Nusantara XI (Perscro) No. AD —~ FIIRPC
/99533 tanggal 31 Desember 1996 tentang  Pemindehan  Administratur PG
Kedawoeng |

- ——

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Kesatu + Terhitung sejak tanggal 01 Juni 2002 Saudara diberhentikan dengan hormat
atas permintean sendiri

Kedua :  Hak - hak Saudaa akan dibeiikan sesuai Perjanjian Ketja Bersama (PEB)
periode 2002 - 2003

etipa : Sehubungan dengan kepesertaan Saudarn pada Program Jamsostek apabila

persyaratannys telah dijengkapi sesuai dengan ketentuan, permintaan pembayaran
akon kami sjukan kepnda PT. JAMSOS1EE (Persero) .

Sumt Feputusan ini berlaku sejak tanggal 01 Juni 2002 .

Ditetapkan : di Kedawung
Pada tanggal © 01 Juni 2002

PT PERKEBUNAN NUSANTARA X1 (PLRSERO)
PARRIK GULA KEDAWOENG

HMUDIJIANTO
Administratur

Tindasan Yth

Direksi PTP Nusantara X1 (Peryero) Shy
DAPENBUN PTPN XI (Persero) Sby

PT JAMSOSTEK (Persero) Cabang Pasuruan .
DEPNAKER Kab. Pasuruan

Kedawung Kulon - Grati - Pasuruan
Telp. (0343) 482200 Fax. (0343) 481636 Pasuruan
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Hal. 1
SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama : SUYONO

Tempat / tgl, Lahir : Pasuruan, 27 Desember 1956

Pekerjaan : Karyawan Bag, Keamanan PG. Kedawoeng

Alamat ¢ JI. Pahlawan no. 34 RT.01 / RW.05 Ds. Ranuklindungan

Kee, Grati — Kab. Pasuruan

[Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah melakukan kesalahan yang melanggar
lewajiban dan Peraturan Perusahaan yang berlaku dalam Perjanjian Kerja Bersama ( PKB ) yaitu :

1. Melakukan tindakan melawan keputusan \ kebijakan pimpinan perusahaan dengan cara
mengkoordinir anggauta keamanan dun mempengaruhi untuk menolak H. Jazuli menjadi
kontraktor angkutan tebu giling tanpa alasan yang tepat ( pada tanggal 1 April 2002 )

2. Menyebarkan berita yang tidak benar dan mempengaruhi rekan sekerja dengan mengatakan

bahwa pelaksanaan kursus PED yang diselenggarakan perusahaan tidak berguna ( pada tanggal
I April 2002 )

2 warthi rekan sekerjn ( Sdr. Fauzi bagian Keamanan ) untuk melawan perintah / tugas
ian  perusahaan yaitu tugas melaksanakan kursus P.E.D ( pada tanggal 14 April
4. ! b:;:““w“'m kasar pada pimpinan ( Administratur ) saat dilakukan pertemuan
b © dsmail ( Wakil PAKAM ), Sdr. Drs. Suhardjono ( Bag. SDM ) dan Sdri. Clara.LK
( 12 A '| 2002 diruang Adnnms(mtur)
5. Meno! nimpinan perusabaan berupa SK. Mutasi dari bagian keamanan ke bagian
Tebany 'asar tanpa didasari alasan yang kuat ( pada tanggal 1 Mei 2002 )

Selain itu says fvga mengaku bersalah telah melakukan tindakan kekerasan disertai ancaman

tio

dakan ;r.m' snuban terhadap reinhat Perusahaan dengan senjata tajam ( clurit ) yang disita

pihak Kepolisiz: <chagai barang bukii pada tanggal 1 Mei 2002 sekitar jam 11.00 dan hal tersebut
menyvebabluan saya ditahan pihale kepolisian,

LN
‘\_'_ln-,;

Dari pengakuan saya tersebut diatas saya berjanji dan bersumpah dengan asma ALLAH SWI1

! 1r‘ ak akan meneulangi perbuatan saya yang melanggar baik Peraturan Perusahaan maupun

Peraturan  Hukum negara yang berfaku.

7 Tidak akan memp " oea dendam | niat untuk membalas rasa sakit hati maupun niat buruk

apapun yang dapat mempengandsi-ketenangan kerjo. terhadap siapapun juga dan pihak manapun

juga yang terkait dalam pennasalahan saya ini.

Doreedia menerima san - weanun yang akan diberikan / dijatuhkan oleh Perusahaan dalam hal

ini FIPN X1 ( PERSI BRIK GULA KEDAWOENG melalui pimpinannya sesuai

aturan / ketentuan yang berla'u t=rhadap segala kesalahan yang telah saya perbuat , serta tidak
alan menuntut dikemudian harinya terhadap segala keputusan yang diberikan oleh pimpinan
erusahaan .

4 Menyadati dengan sepenuhnya bahwa sanksi apapun yang saya terima adalah akibat dari
kesalahan yang saya lakukan sendiri walaupun telah menerima pembinaan , saran maupun
nosthat dari berbagai pihak misalnya : Perwira Keamanan sebagai atasan , Pengurus SP-BUN
Unit PG Kedawoeng , Administratur seLagai pejabat puncak perusahaan |, serta keluarga saya
sendiri.

'ad

HaldBian 2.0l e s s esiasan

s {
= by o

P 4

_g‘v// ( joﬁ s |
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Hal.2

Dari pengakuan dan pernyataan saya tersebut diatas pada halaman 1 ( satu ), dengan ini
saya sampaikan permintaan maaf yang sebesar-besarnya kepada Bapak Administratur selaku Pimpinan
dan Pejabat puncak di PG. Kedawoeng pada khususnya dan kepada seluruh pejabat , petugas maupun
rekan sekerja di PG. Kedawoeng yang merasa dirugikan ataupun merasakan hal yang tidak
menyenangkan akibat perbuatan saya tersebut pada umumnya.

Selain itu saya secara pribadi mohon kepada bapak Administratur sebagai pejabat yang
terwenang memberikan kebijakan, sudilah kiranya untuk tidak melanjutkan tuntutan terhadap
leesalahan / pelanggaran yang telah saya Inkukan ke Pengadilan Negeri baik mclalui Xuasa
Yukum mauvpun melalui pihak aparat keamanan yang berwenang.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan atas
kemauan saya sendiri tanpa adanya tekanan maupun paksaan dari pihak manapun juga

[. RIJATIN (ISTERI)

2. SATUHAN (SAUDARA KANDUNG) T A ey L L O

J. NGATARI (SAUDARA KANDUNG)

Tengetahai / menynksikan : pejabat setempat

,»..4—'__

-’—"/\ 2\ “ESO{Hapmsek Grati chahDqu Ranuklindungan :

T .1‘ ) =
N Uy
,,,\3 ;f, i

S J‘fé\.‘FT}' YO GURITHO

= T fs o

Wit, ) o 96§

- ——
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Kepada:
Yth. Bp. Administratur PG. Kedawoeng

Di -
Tempat
Dengan hormat,
‘(ang bertanda tangan dibawah ini saya :
Nama : SUYONO
Tempat/ Tgl Lahir : Pasuruan, 27 Desember 1956
' Pekerjnan / Bagian @ Karyawan PG. Kedawoeng / Keamanan { - 1K)
Alamal - JI. Pahlawan no. 34 RT.01 / RW.05 Ds. Ranuklindungan

Kec. Grali - Kabupaten Pasuruan

Bersama surat ini sava menyatakan bahwa s ya menyadari sepenuhnya akan segala kesalahan yang
telah saya lakukan dan tampaknya sudah tidak layak lagi mengabdi di PG. Kedawoeng.

Untuk itu dengan ini saya mohon diijinkan untuk megundurkan diri / pensiun dari pekerjaan
saya di Pabrilk Gula Kedawoeng,

Selain ity saya secara pribadi mohon maaf kepada seluruh jajaran pimpinan dan
karyawan PG. Kedawoeng atas sepala kesalahan yang telah saya lakukan selama kurang ]eh1h 28 tahun
saya mengabdi di Pabrik Gula Kedawoeny : baik yang saya sengaja maupun yang tidak kami sengnja

Demikian surat permohonan saya , besar harapan saya bapak dapat mengabulkan
permohonan saya ini |, dan atas per. - ian serta kebijakannya saya haturkan borvok terima kasih,

Pasuruan, 22 Mcx 2002
Yang menyalak'm

Tindasan kepada yth :
- Ketua SP-BUN Unit PG. Kedawoeng
- Bagian SDM PG. Kedawoeng.
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BORT BRSNS g

; Larat Masuk Vol : 2/‘2 = a2 :
SERIKAT PEKERJA PERKEBUNAN / it - vl e ) i }

PTPN X1 ( PERSERO ) - UNIT PG. KEDAWOENG Btg Uy e P o
iy - E s 2 P,
NOMOR : 012/SP/05/02 et o S AL S L_f_"
HAL . PERKARA SDR. SUYONO ey T

Kepada;

- Yith : Bpk. Administratur PG. Kedawoeng
di—
Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan perkara / kasus sdr. S IYONO bagian TUK / Keamanan yang mana sampai
dengan saat ini belum tampak tindak lanjut peiyelesaiannya baik dilingkup Perusahaan sesuai PKB
9002 maupun dilingkup aparat Penegak Hukum sesuai pasal Pidana yang dikenakan , maka SP-BUY
vnit I'G. Kedawoeng memandang perlu uniuk membantu memberikan masukkan untuk menjadi bah
pectimbangan Management guna mengambil keputusan dalam memberikan sanksi / hukuman bagi sdi.
21JYONO sehinpga permasalahan dapat segera diselesaikan secepatnya dan tidak berlarut larut yang
< kibatnya akan membawa presedent yang kurang baik dilingkungan karyawan PG. Kedawoeng,

Untuk itu berdasarkan:-  ~=—— - "

I Surat pernyatann sdr. Suyono tertangpal 14 Mei 2002 yang disaksikan oleh keluarga dan pejabat

pemerinlah setempat.
2 Suat Penangguhan Penahanan / Pencabutan Perkara dari Administratur PG. Kedawoeng
Nomor - AA — INMIL /02,006 tertanggal 16 Mei 2002.
[lasil pertemuan antara SP-BUN | PAKAM PG. Kedawoeng , Kapolsek Grati , Camat Grati ,
~ Kepala Desa Ranuklindungan , Sdr, Suyono beserta keluarganya.tanggal 13 Met 2002
4. Sejarah / T'rack Redord / Konduite sdr. Suyono selama masa kerja sebelum kejadian perkara.
Hasil masukkan rekan sekerja , Pimpinan langsung ( PAKAM ), anggauta dan pengurus SP-
BUN unit PG. Kedawoeng,
6. Surat permohonan penguduran diri / pensiun sdr. Suyono tertanggal 22 Mei 2002

fad

Lh

Kami mohon bapak Administratur segera mengambil keputusan dengan kebijakan pertimbangan
kemanusiaan yang meringankan namun masih memenuhi aturan pelaksanaan PKB 2002 yang berlaku.
Hal ini perlu segera mendapat keputusan mengingatl pelaksanaan giling tahun 2002 scgera akan
dilaksanakan , schingga diharapkan tidak terjaci hal - hal yang mengganggu keiancaran , keamanan ,
kenvamanan kerja karyawan sehubungan dengan kasus sdr. Suyono.

Demikian surat kami untuk menjadi pertimbangan dan atas perhatiannya kami ucapkan
tanyak terima kasih.

Kedawung, 23 Mei 2002

L

S. SAEN(Y
Ketua Sekretaris
ity o 0 G PRTE I T ¢ o {INT D |
- Baglin £ Pl Folwoung ‘ P ' Pernustakazn
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